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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan resiliensi pada keluarga
buruh dalam pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covid-19 di MI
Muhammadiyah Beji kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Data dikumpulkan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk
mendapatkan data yang valid digunakan triangulasi sumber data. Selanjutnya data
dianalisis menggunakan teknik analisis data model Miles and Huberman, yaitu reduksi
data, display data dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para orang tua
yang bekerja sebagai buruh mengupayakan berbagai cara untuk tetap bertahan dalam
setiap permasalahan yang dihadapi saat pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. Upaya
tersebut didukung oleh adanya dukungan sosial dari pihak madrasah dan pemerintah
baik secara materi maupun non materi. Dengan upaya dan dukungan tersebut setiap
masalah yang dialami oleh keluarga buruh dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh
bisa teratasi dan mereka bisa tetap mendidik anak-anaknya dengan baik pada masa
pandemi covid 19.

Kata kunci. dukungan; masalah; orang tua; pembelajaran jarak jauh; peserta didik.

Abstract. This study aims to describe the resilience of workers' families in distance
learning during the Covid-19 pandemic at MI Muhammadiyah Beji, Kedungbanteng
district, Banyumas district. This study uses a qualitative research approach with the
type of case study research. Data were collected using interviews, observation and
documentation. To obtain valid data, triangulation of data sources is used.
Furthermore, the data were analyzed using the data analysis technique of the Miles and
Huberman model, namely data reduction, data display and verification. The results of
the study show that parents who work as laborers seek various ways to stay afloat in
every problem encountered during the implementation of distance learning. These
efforts are supported by the existence of social support from the madrasa and the
government both materially and non-materially. With these efforts and support, every
problem experienced by the workers' families in the implementation of distance
learning can be resolved and they can continue to educate their children well during the
COVID-19 pandemic.

Keywords. Support; problems; parents; distance learning; learners.
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disebutkan bahwa pada dasarnya pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana
dalam proses belajar dan pembelajaran untuk menjadikan peserta didik aktif
mengembangkan potensi dirinya sehingga mereka memiliki kecerdasan spiritual,
pengendalian diri, personality, kecerdasan intelektual, berkarakter, serta memiliki
berbagai ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan bangsanya (Suharti et
al.,, 2020). Lebih lanjut Novak menjelaskan bahwa pendidikan pada hakikatnya
merupakan salah satu pekerjaan yang dapat membentuk serta mengembangkan
kualitas hidup seseorang (Jailani, 2020). Sementara itu, hakikat pendidikan menurut
pakar pendidikan dan ahli psikologi ialah pengembangan potensi atau kemampuan
individu secara komprehensif yang implementasinya dilakukan dengan
membelajarkan pengetahuan-pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan oleh
individu tersebut.

Pengertian-pengertian tentang pendidikan di atas selaras dengan pengertian
pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Pada kamus tersebut dijelaskan
bahwa pendidikan merupakan tahapan pengubahan sikap dan perilaku individu baik
sebagai makhluk individu ataupun sebagai makhluk sosial melalui kegiatan
pembelajaran (Syah, 2010).

Hampir semua pakar maupun praktisi pendidikan mengungkapkan bahwa
pendidikan merupakan bidang yang paling penting dan vital serta dapat memberikan
pengaruh pada kehidupan keseharian individu dalam berbangsa dan bernegara.
Pendidikan dianggap bisa mengembangkan kepribadian seorang individu yang sesuai
dengan nilai-nilai humanisme. Itulah sebab perkembangan maupun kemajuan pada
suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh keberhasilan pemerintah dan masyarakat dalam
menyelenggarakan layanan pendidikan (Wiyani et al., 2020). Diakui ataupun tidak,
peran masyarakat tidak bisa diabaikan begitu saja dalam pencapaian keberhasilan
penyelenggaraan layanan pendidikan. Keluarga, sebagai salah satu dari unsur dalam
masyarakat menjadi organisasi yang paling vital dalam penyelenggaraan layanan
pendidikan.

Keluarga menjadi organisasi yang pertama dan utama dalam penyelenggaraan
layanan pendidikan baik secara non formal maupun formal. Bahkan sebenarnya proses
pendidikan bagi anak berawal dari didikan orangtua di lingkup keluarga. Itu karena
upaya mendidik anak merupakan tanggungjawab utama orang tua (Wiyani &
Barnawi, 2012). Bagaimana corak aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh anak
akan sangat ditentukan oleh bagaimana corak aktivitas pendidikan di lingkungan
keluarga (Marcus, 2014).

Pada era milenial saat ini, mendidik anak di lingkup keluarga menjadi sesuatu
yang semakin kompleks. Banyak sekali tantangan-tantangan di dalamnya meski dari
sisi yang lain juga ada banyak peluang kemudahan dalam mendidik anak, seperti
dalam hal kecanggihan teknologi yang bisa dimanfaatkan untuk mengoptimalkan
transformasi pengetahuan pada anak (Williams & Merten, 2011). Diakui ataupun tidak
kecanggihan teknologi ikut memberikan pengaruh terhadap bidang pendidikan.
Kecanggihan teknologi telah menghasilkan berbagai media pembelajaran berbasis ICT
(information communication of technology) seperti multimedia pembelajaran interaktif dan
video pembelajaran yang dengan mudah bisa diakses oleh siapapun (Melinda et al.,
2018). Keberadaan berbagai video pembelajaraan yang bisa diakses oleh para siswa
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dapat menjadikannya memiliki pengetahuan yang lebih, jika pada saat yang bersamaan
mereka juga mengakses informasi dari kegiatan pembelajaran yang dilakukannya di
sekolah (Riyanto et al., 2019).

Sementara itu, salah satu tantangan yang dihadapi dalam mendidik anak adalah
adanya kecenderungan pola hidup materialis yang cenderung berlawanan dengan pola
hidup spiritual (Wiyani, 2019). Tantangan tersebut harus direspons sedemikian rupa
agar penyelenggaraan layanan pendidikan di lingkungan keluarga bisa berlangsung
optimal (Pratiwi, 2018). Anak yang mendapatkan layanan pendidikan yang optimal
sejak dini akan mempunyai modal yang lebih besar dalam meraih kesuksesan di masa
depan. Sebaliknya anak yang tidak mendapatkan layanan pendidikan yang optimal
akan membutuhkan perjuangan yang ekstra untuk mengembangkan kehidupan
selanjutnya (Wiyani, 2017). Namun sungguh disayangkan penyelenggaraan layanan
pendidikan bagi anak di masa pandemi covid 19 saat ini kurang begitu optimal.

Diakui ataupun tidak covid 19 ini telah membawa dampak buruk bagi bidang
pendidikan. Seluruh sistem pendidikan di dunia seketika runtuh mulai dari tingkat
dasar sampai jenjang universitas selama periode Covid 19 (Dwivedi et al., 2020). Proses
pembelajaran dilakukan secara daring atau pembelajaran jarak jauh (P]]) sebagai upaya
guna memperkecil penularan covid-19.

Mendikbud RI telah menerbitkan surat edaran Nomor 3 tahun 2020 tertanggal 3
Maret 2020 tentang pencegahan penyebaran covid-19 dalam satuan Pendidikan.
Kebijakan tersebut mengharuskan seluruh bentuk kegiatan pembelajaran dilakukan
secara online (Prasetyo et al.,, 2021). Kegiatan belajar siswa di rumah dilaksanakan
dengan memperhatikan hal-hal berikut: (1) Kegiatan belajar di rumah melalui
pembelajaran online dilakukan guna memfasilitasi para siswa untuk mendapatkan
pengalaman belajar yang tidak membebani mereka dari sisi capaian kurikulum, baik
dalam hal kenaikan kelas maupun kelulusan; (2) Belajar di rumah sebaiknya
difokuskan pada pendidikan berbasis life skills; (3) Kegiatan belajar di rumah bisa
bervariasi, sesuai dengan bakat, minat dan kondisi masing-masing siswa, termasuk
memperhatikan fasilitas belajar yang dimiliki anak di lingkungan keluarga; (4) Hasil
dari kegiatan belajar di rumah diberi feedback seara kualitatif oleh guru
(Https:/ /www.kemdikbud.go.id /main/blog/2020/03, 2020).

Pelaksanaan pembelajaran online berimplikasi pada penerapan model
pembelajaran jarak jauh (P]]) yang tentunya dari sisi implementasi berlangsung secara
beragam. Ada lembaga pendidikan yang mampu menyelenggarakan PJJ dengan baik,
ada juga yang kurang mampu menyelenggarakan PJ]] dengan baik, karena faktor
kelengkapan sarana, akses internet, kondisi sosial ekonomi. Keterbatasan sarana dan
ekonomi telah menjadikan PJ] dilaksanakan dengan berbagai kelemahan. Keterbasan
sarana dan keadaan ekonomi tersebut terkait erat dalam hal pembiayaan pendidikan.
Diakui ataupun tidak, pembiayaan pendidikan merupakan sisi yang tidak bisa
diabaikan dalam penyelengaraan layanan pendidikan baik di lembaga pendidikan
maupun di lingkungan keluarga.

Dari hasil wawancara dengan seorang guru di MI Muhammadiyah Beji
Kedungbanteng Banyumas dapat diketahui bahwa ada kendala-kendala yang ditemui
dalam implementasi PJ] di lingkungan keluarga, seperti keterbatasan sarana dan
keterbatasan pembiayaan. Keterbatasan tersebut menjadikan implementasi PJJ kurang
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efektif dan efisien. Dari 231 wali murid, terdapat 60 orang yang berasal dari kalangan
buruh. Wali murid yang berasal dari kalangan buruh mengungkapkan bahwa masalah
besar dalam implementasi PJJ adalah faktor keterbatasan sarana belajar di rumah dan
faktor biaya. Besarnya biaya untuk mengikuti PJ] menjadi beban bagi keluarga buruh.

Pada masa pandemi covid 19 ada keluarga buruh yang di-PHK dan ada yang
penghasilannya berkurang karena hasil produksi di tempat kerjanya berkurang.
Keluarga buruh telah mendapatkan beban ekonomi baru di masa pandemi, yaitu
belanja perangkat ICT dan belanja kuota internet, di mana mau tidak mau mereka
harus berupaya keras membelinya agar anak-anak mereka bisa mengikuti PJ] dengan
baik. Hal itu telah menuntut semua wali murid dari keluarga buruh untuk memiliki
kemampuan resiliensi. Hal itulah yang kemudian menjadikan penulis termotivasi
melakukan riset tentang resiliensi pada keluarga buruh dalam pembelajaran jarak jauh
pada masa pandemi Covid-19 di MI Muhammadiyah Beji, Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas Propinsi Jawa Tengah.

Ada beberapa penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian penulis.
Pertama, penelitian Lia Nur Atiqoh Bela Dina berjudul "Respon Orang Tua Terhadap
Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19”(Dina, 2020). Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa pembelajaran daring telah menjadikan wali murid menghabiskan
banyak waktu dengan anak. Hal itu menjadikan wali murid dapat mengenali karakter
anak lebih dalam. Penelitian Lia lebih memfokuskan untuk mengkaji respons wali
murid terhadap PJJ. Kedua, penelitian Asmuni yang berjudul "Problematika
Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19 dan Solusi Pemecahannya”(Asmuni,
2020). Penelitiannya dilakukan untuk mengkaji problem dalam penyelenggaraan PJ]
dari sisi kepemilikan maupun penggunaan ICT. Ketiga, penelitian Ria Puspita Sari, dkk
yang berjudul “Dampak Pembelajaran Daring siswa Sekolah Dasar Selama Covid 19”.
Penelitiannya mengkaji tentang dampak dari pembelajaran daring yang
diselenggarakan oleh guru terhadap pengalaman belajar peserta didik selama covid 19
(Sari et al., 2021). Keempat, penelitian Rida Fironika Kusumadewi, dkk yang berjudul
“Menumbuhkan Kemandirian Siswa Selama Pembelajaran Daring sebagai Dampak
Covid 19 di SD”. Penelitiannya mendeskripsikan tentang pengaruh pembelajaran
daring selama covid 19 terhadap kemandirian peserta didik SD (Kusumadewi et al.,
2020). Kelima, penelitian Andri Anugrahana yang berjudul “Hambatan, Solusi dan
Harapan: Pembelajaran Daring Selama Masa Pandemi Covid-19 Oleh Guru Sekolah
Dasar”. Penelitian tersebut mengungkapkan berbagai hambatan yang dialami oleh
guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring selama covid 19 serta mendeskripsikan
harapan-harapan dari para guru terkait dengan pembelajaran daring (Anugrahana,
2020).

Berbeda dengan kelima penelitian tersebut, penelitian penulis mendeskripsikan
tentang kemampuan juang (resiliensi) keluarga buruh dalam PJJ] di Madrasah
Ibtidaiyah (MI). Resiliensi pada keluarga buruh tersebut menarik untuk dikaji
mengingat mereka merupakan pihak yang terkena dampak ekonomi cukup serius dari
musibah pandemi covid 19. Tentu saja dampak ekonomi tersebut akan berimbas pada
kemampuan mereka dalam menyekolahkan anak-anaknya di masa pandemi covid 19,
dimana anak-anak mereka pada masa tersebut bersekolah dengan menggunakan model
pembelajaran jarak jauh. Pelaksanaan model pembelajaran jarak jauh tersebut
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membutuhkan support anggaran pendidikan dari keluarga buruh yang tidak sedikit.
Tujuan dari penelitian adalah mendeskripsikan resiliensi pada keluarga buruh dalam
pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi covid-19 di MI Muhammadiyah Beji
Kedungbanteng Banyumas.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus atau case study. Penelitian dilaksanakan di MI Muhammadiyah
Beji Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas Propinsi Jawa Tengah. Sumber
data penelitian ini antara lain kepala MI, wali kelas, dan wali murid. Penentuan sumber
data dilakukan dengan teknik purposive sampling, dimana sampel ditentukan dengan
acak, yaitu dengan menjadikan wali murid yang menjadi buruh sebagai subjek
penelitian (Sugiyono, 2010). Data dikumpulkan menggunakan teknik wawancara
terstruktur, observasi langsung dan tidak langsung, serta dokumentasi. Data yang telah
terkumpul diuji validitasnya menggunakan teknik triangulasi sumber data (Rifai, 2019).
Kemudian dilakukan analisis data menggunakan teknik analisis data model Miles dan
Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu reduksi data, display data dan
verifikasi (Milles et al., 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penulis menggunakan konsep I Have (dukungan sosial), I Am (Kepemilikan
modal), I Can (kemampuan mengatasi masalah) dalam mendeskripsikan resiliensi
keluarga buruh dalam pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi covid-19 di MI
Muhammadiyah Beji sebagai berikut:
1. Dukungan Sosial
a. Dukungan Materi
Penulis mendapatkan data mengenai ragam dukungan materi yang didapat
oleh setiap siswa di masa pandemic covid-19 yaitu; paket internet, bahan-bahan
kebutuhan pokok dan uang cash. Kemudian dari hasil wawancara dengan wali
murid didapat informasi berikut: (1) Wali murid memperoleh bantuan dari
pemerintah berupa bahan kebutuhan pokok dan uang cash. Namun bantuan
tersebut belum mencukupi bagi wali murid yang menjadi buruh rumah tangga;
(2) Wali murid memperoleh dukungan materi dari madrasah dengan tidak
membayar biaya pendidikan bulanan, mendapatkan paket internet, bahan
kebutuhan pokok dan uang cash dari pemerintah. Bantuan itu dapat memenuhi
kebutuhan belajar anak dan untuk memenuhi kebutuhan mereka di awal-awal
pandemi; (3) Wali murid mendapatkan bantuan materi dari madrasah dan hanya
mendapatkan bantuan dari pemerintah berupa uang cash dan bahan kebutuhan
pokok selama 3 bulan sekali. Walaupun bantuan dari pemerintah tidak dapat
memenuhi kebutuhan belajar anak, namun wali murid tetap bertahan dan
berusaha memenuhi kebutuhan belajar anak; (4) Wali murid tidak mendapatkan
bantuan dari madrasah, namun mendapatkan bantuan dari pemerintah berupa
paket internet, bahan kebutuhan pokok, dan uang cash. Bantuan tersebut dapat
memenuhi kebutuhan belajar anak sekaligus bisa digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup selama satu bulan; (5) Wali murid mendapatkan dukungan
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materi dari pihak madrasah namun tidak mendapatkan bantuan dari pemerintah.
Meskipun tidak mendapatkan bantuan dari pemerintah namun wali murid
mampu bertahan dengan usaha sendiri dengan bekerja lebih giat dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari serta untuk memenuhi kebutuhan belajar
anaknya.

Kemudian dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis
didapat data bahwa mayoritas wali murid yang bekerja sebagai buruh mendapat
bantuan berupa kouta internet dari madrasah. Selain dari madrasah, bantuan dari
pemerintah juga diperoleh, berupa bahan kebutuhan pokok dan uang cash yang
bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan belajar anak. Ini berarti, untuk
pembelajaran jarak jauh selama pandemi tidak ada kendala. Selain didukung oleh
pemberian bantuan, pelaksanaan PJJ juga didukung oleh usaha dan kegigihan
wali murid untuk menambah kebutuhan mereka guna memenuhi kebutuhan
belajar anaknya.

Pada dasarnya deskripsi dukungan pihak madrasah terhadap pihak wali
murid di atas telah menunjukkan bahwa ada komunikasi yan terjalin secara intens
oleh pihak madrasah dengan pihak wali murid. Komunikasi tersebut tentunya
dijalin untuk kepentingan pemberian dukungan terhadap wali murid agar wali
murid mampu memfasilitasi anaknya untuk melaksanakan PJJ. Komunikasi
antara pihak guru di madrasah dengan pihak wali murid dalam pelaksanaan PJJ
bukanlah hal yang sepele. Hasil penelitian Uswatun Chasanah dan Andi Prastowo
menunjukkan bahwa salah satu kendala umum yang dihadapi dalam PJJ di masa
pandemi covid 19 ini adalah terkait dengan renggangnya komunikasi antara guru
dengan wali murid sebagai akibat dari adanya kebijakan social distancing
(Chasanah & Prastowo, 2021).

b. Dukungan Non Materi

Bentuk dukungan non materi dalam PJJ di masa pandemi covid-19
berbentuk motivasi, baik dari wali murid maupun guru. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Wali murid senantiasa mendapatkan dorongan dari
pihak madrasah; (2) Wali murid menyampaikan bahwa mereka selalu
mendapatkan motivasi dari guru madrasah dan juga anggota keluarganya; (3)
Wali murid mengungkapkan bahwa ia sering mendapatkan motivasi berupa
cerita-cerita dari guru; (4) Wali murid mengungkapkan bahwa guru juga selalu
memotivasi anak untuk belajar dengan baik di lingkungan keluarga. Kemudian
dari hasil pengamatan dan wawancara diperoleh data bahwa semua wali murid
mendapatkan dukungan sosial non materi berupa semangat, motivasi, sugesti
dari pihak madrasah dan keluarga sehingga proses pembelajaran jarak jauh di
masa pandemi covid 19 berjalan dengan baik.

2. Kepemilikan Modal
a. Modal Materi
Kepemilikan modal materi dalam bentuk uang pribadi untuk memenuhi
kebutuhan PJJ di rumah pada masa pandemi covid-19 bisa dideskripsikan sebagai
berikut: (1) Wali murid menjelaskan bahwa untuk memenuhi kebutuhan belajar
anak dalam PJJ, mereka mencari penghasilan tambahan dengan berwirausaha
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bermodalkan dari penghasilannya sebagai buruh; (2) Wali murid lain
mengungkapkan bahwa ia mencari penghasilan tambahan dengan menjadi
Asisten Rumah Tangga (ART) ketika mereka libur kerja. (3) Wali murid
mengungkapkan bahwa ada juga yang malah berhenti bekerja sebagai buruh
kemudian memilih bekerja di bidang lain seperti perdagangan untuk memenuhi
kebutuhan belajar anaknya; (4) Wali murid mengungkapkan bahwa mereka
meminta bantuan untuk memenuhi kebutuhan belajar anak kepada anaknya yang
sudah bekerja; (5) Walil murid yang bekerja sebagai buruh tani berusaha mencari
majikan lain yang membutuhkan tenaga buruh tani. Itu dilakukan untuk
mendapatkan penghasilan tambahan guna memenuhi kebutuhan belajar anaknya;
(6) Wali murid mengungkapkan bahwa sebagian ada yang berhenti menjadi
buruh dan memutuskan untuk menjadi ibu rumah tangga agar sepenuhnya bisa
mendampingi anak mengikuti PJJ. Pemenuhan kebutuhan belajar anak kemudian
ditanggung sepenuhnya oleh suaminya.

Kemudian berdasarkan observasi yang penulis lakukan diperoleh data
bahwa ada beberapa ibu dari siswa yang memilih untuk bekerja membantu
mencari tambahan ekonomi keluarga, namun ada juga yang malah memilih untuk
menjadi ibu rumah tangga untuk mendampingi anak belajar di rumah. Ini
dilakukan agar anak bisa mengikuti kegiatan PJJ] dengan lebih optimal lagi.

b. Modal Non Materi

Modal non materi yang dimiliki oleh wali murid berasal dari wali murid
itu sendiri, yaitu berupa pendampingan yang dilakukan oleh wali murid terhadap
anak dalam mengikuti PJJ, seperti menyediakan waktu untuk mendampingi anak
ketika belajar di lingkungan keluarga pada masa pandemi covid-19.

Wali murid menyampaikan bahwa mereka selalu berupaya menyediakan
waktunya di malam hari untuk mendampingi anak belajar dan mengajari anak
jika mengalami kesulitan dalam belajar. Ini karena wali murid di pagi hingga sore
hari bekerja sebagai buruh. Wali murid lain mengungkapkan bahwa atensi dan
pendampingan dari orang tua sangat dibutuhkan anak terlebih lagi bagi anak usia
Madrasah Ibtidaiyah (MI). Ketika anak kurang mendapatkan atensi dari orang
tuanya maka anak akan bisa menjadi pribadi yang kurang disiplin dalam belajar
di lingkungan keluarga selama PJJ berlangsung. Anak pun akan cenderung lebih
banyak menggunakan waktunya untuk bermain.

Sementara itu, wali murid yang berstatus sebagai ibu rumah tangga akan
memililki banyak waktu untuk menemani anak belajar di lingkungan keluarga
dalam PJJ. Namun terkadang ia juga meminta bantuan kepada anak sulungnya
untuk ikut mendampingi adiknya belajar. Terutama ketika wali murid tidak bisa
mengajarkan materi-materi yang dianggapnya sulit. Ada juga wali murid yang
meminta bantuan ke anak sulungnya karena mereka tidak bisa menggunakan
gadget untuk mengikuti PJ]J.

Wali murid yang bekerja sebagai buruh sambilan memiliki waktu yang
lebih untuk mendampingi anaknya dalam mengikuti PJJ di lingkungan keluarga.
Pekerjaan sebagai buruh sambilan tidak memakan banyak waktu sehingga wali
murid memiliki waktu yang lebih untuk bisa mendampingi anak. Mereka yang
bekerja sebagai buruh sambilan umumnya bekerja sebagai buruh tani, yang di
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waktu-waktu tertentu sering dimintai bantuan oleh suaminya dalam menggarap
sawah. Dari hasil penelitian juga dapat diketahui bahwa wali murid yang bekerja
penuh sebagai buruh sama sekali tidak memiliki waktu luang untuk
mendampingi anak-anak dalam belajar di lingkungan keluarga. Sebagai solusinya
kemudian wali murid menyerahkan anaknya untuk dididik oleh guru les. Peran
mendampingi anak dalam PJJ juga dilakukan oleh ayah, bukan hanya ibu. Dari
hasil penelitian dapat diketahui bahwa ada anak-anak yang lebih nyaman ketika
belajar dengan ayahnya. Kenyamanan tersebut yang membuat anak selalu minta
belajar bersama dengan ayahnya. Berdasarkan observasi yang penulis lakukan
terdapat temuan fakta mengenai kepemilikan modal non materi berupa
pendampingan belajar, mengajari anak belajar dan punya banyak waktu luang
sehingga pembelajaran anak terpantau dengan baik dari rumah selama pandemi
covid 19.
3. Kemampuan Mengatasi Masalah
a. Mengetahui Permasalahan dalam Pembelajaran Jarak Jauh

Kebijakan terkait dengan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dari rumah sudah
diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah sejak pandemi covid 19 merebak. Kebijakan
tersebut merupakan upaya yang ditujukan untuk mendukung kebijakan
pemerintah Pusat maupun pemerintah Daerah terkait dengan social distancing
untuk memutus mata rantai penularan virus covid 19. Pada dasarnya keberadaan
kebijakan terkait dengan PJJ yang diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah merupakan
modal utama untuk mencapai keberhasilan implementasi PJJ] (Utomo &
Mahmudah, 2021).

Dalam perjalanannya, implementasi PJ] dari rumah mengalami banyak
hambatan dan memunculkan berbagai masalah yang dialami baik oleh guru,
siswa maupun wali murid. Dari hasil wawancara dapat diketahui beberapa
permasalahan dalam implementasi PJ]. Pertama, masalah-masalah yang dihadapi
dalam PJJ dari sisi peserta didik, yaitu: (1) konsentrasi belajar anak rendah; (2)
tingkat keseriusan anak dalam belajar juga rendah; (3) anak suka menunda-nunda
waktu untuk belajar; (4) anak sering terlambat mengumpulkan tugas.

Kedua, masalah-masalah yang dihadapi dalam PJJ dari sisi wali murid,
yaitu: (1) PJJ] menambah beban keuangan bagi keluarga buruh; (2) tidak semua
wali murid yang bekerja sebagai buruh bisa menggunakan peralatan ICT untuk
mengikuti pelaksanaan PJJ; (3) adanya PJ] membuat wali murid memiliki beban
kerja baru, yaitu mendampingi anak saat belajar, padahal pada saat yang
bersamaan mereka juga harus menjalani profesinya sebagai buruh.

Ketiga, masalah-masalah yang dihadapi dalam PJJ dari sisi guru, yaitu: (1)
tidak semua guru melek ICT; (2) kesulitan dalam memantai perkembangan belajar
peserta didik di lingkungan keluarga, terlebih lagi tidak semua peserta didik dari
keluarga buruh memiliki peralatan ICT, khususnya gadget; (3) guru mengalami
kesulitan dalam melakukan kegiatan penilaian; (4) guru tidak bisa memastikan
bahwa pekerjaan rumah, tugas-tugas dan hasil penilaian lainnya benar-benar
dibuat oleh peserta didik. Permasalahan yang dialami oleh guru nampak lebih
banyak berhubungan dengan kesiapan guru dalam menggunakan ICT untuk
melaksanakan PJJ. Diakui ataupun tidak, kesiapan guru akan memberikan
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pengaruh terhadap kemampuannya dalam menyelenggarakan PJ] di masa
pandemi covid 19 (Wahyuni et al., 2021).

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan didapat fakta-fakta
terkait dengan permasalahan yang dihadapi wali murid dalam implementasi PJJ
di masa pandemi covid 19 yaitu: (1) PJ] yang membuat anak belajar di rumah
menjadikan mereka rentan bosan untuk belajar; (2) tidak semua guru memiliki
kemampuan dalam memanfaatkan ICT sebagai media pembelajaran untuk
mendukung PJJ; (3) sulit memantau perkembangan peserta didik, khususnya
perkembangan perilakunya; (4) tidak semua wali murid yang bekerja sebagai
buruh memiliki peralatan ICT, khususnya gadget. Pada sisi yang lain, hasil
penelitian Hirnanda Dimas Pradana mengungkapkan bahwa gadget merupakan
media yang sangat vital dalam PJJ yang menuntut penggunaan peralatan ICT
dalam pelaksanaannya (Pradana, 2021).

b. Mengetahui Penyebab Masalah dalam Pembelajaran Jarak Jauh

Setiap masalah tentu ada penyebabnya. Analisis terhadap masalah dapat
dilakukan untuk mengetahui penyebabnya. Hal itu juga harus dilakukan jika
ingin mengetahui penyebab masalah dalam implementasi P]] di keluarga buruh
pada MI Muhammadiyah Beji Kedungbanteng Banyumas.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa penyebab dari masalah yang
dihadapi dalam implementasi PJ] di masa pandemi covid-19 sebagian besar
berasal dari dalam diri peserta didik. Misalnya seperti PJJ tidak bisa berjalan
sesuai harapan karena waktu belajar peserta didik malah digunakan untuk
bermain. Kemudian implementasi PJ] yang terlalu lama telah menyebabkan anak
bosan belajar di rumah dan menjadi malas dalam mengikuti PJJ. Hal itu
berimplikasi pada rendahnya motivasi belajar pada anak selama PJJ berlangsung.

Kemudian dari hasil penelitian juga dapat diketahui bahwa efektivitas dan
efisiensi dalam PJ]J bisa didapat ketika wali murid mampu mendampingi anaknya
belajar di rumah, namun sayangnya sebagian besar wali murid dari keluarga
buruh mengalami kesulitan dalam mendampingi anak-anaknya belajar. Ini karena
keterbatasan waktu dan kemampuan paedagogy pada diri mereka.

Dari hasil observasi penulis di lapangan dapat diketahui bahwa penyebab
kurang efektifnya PJJ adalah karena peserta didik kurang bisa mengelola
waktunya. Mereka masih mengalami kesulitan untuk membagi waktu belajar dan
waktu bermain. Wali murid pun abai dengan hal itu karena keterbatasan waktu
dan kemampuan paedagogy.

c. Upaya Mengatasi Permasalahan dan Penyebab Masalah dalam Pembelajaran Jarak
Jauh

Dari hasil penelitian di MI Muhammadiyah Beji Kedungbanteng Banyumas
dapat diperoleh informasi bahwa model pembelajaran jarak jauh (P]]) yang
diimplementasikan di masa pandemi covid 19 telah menjadi beban baru bagi
guru, peserta didik dan wali murid. Tentunya beban tersebut menjadi masalah
bagi mereka dan harus segara dilakukan upaya mengatasi masalah sekaligus
penyebab masalah dalam implementasi P]JJ.

Kepala MI sebagai leader sekaligus manager memiliki peran strategik dalam
upaya mengatasi masalah dan penyebab dalam implementasi P]JJ.
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Kekurangmampuan guru dalam menggunakan peralatan ICT untuk implementasi
PJ] membuat kepala MI memiliki program pelatihan ICT untuk PJJ bagi para guru.
Kepala MI juga memfasilitasi para guru untuk mengikuti berbagai webinar terkait
dengan implementasi PJ] dengan bantuan ICT. Selain itu kepala MI juga bisa
mengarahkan agar guru mampu memanfaatkan jejaring sosial seperti grup What’s
Up sebagai media pembelajaran dalam pelaksanaan PJJ. Dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh lanatut Thoifah dapat diketahui bahwa grup What’s Up dapat
dijadikan sebagai media yang sangat efektif dalam melaksanakan PJ]J (Thoifah,
2021).

Kemudian masalah wali murid yang terbebani dengan mahalnya kuota
internet diatasi oleh kepala MI dengan melakukan kerjasama dengan provider
untuk memberikan bantuan kuota internet sama rata kepada peserta didik selama
pandemic dan selama PJJ diimplementasikan. Hasil penelitian Muhammad Arif,
dkk menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur dalam PJJ dan keterbatasan
kuota internet menjadi masalah umum dalam pelaksanaan PJJ (Arif et al., 2021).

Kepala MI juga memfasilitasi para guru untuk berkreasi dalam
menyelenggarakan PJJ. Harapannya kreativitas tersebut dapat menjadikan guru
mampu menyampaikan materi pembelajaran dengan lebih variatif agar peserta
didik tidak mudah bosan untuk mengikuti PJ]. Kepala MI juga meminta kepada
para guru untuk membuat grup What’s Up yang dijadikan sebagai media untuk
saling berkomunikasi dan membicarakan perkembangan peserta didik selama di
lingkungan keluarga. Kreativitas guru dalam menyelenggarakan PJJ akan
menghasilkan inovasi pembelajaran yang dapat berimplikasi pada semakin
profesionalnya guru dalam bekerja (Nugraha et al., 2021). Tidak menutup
kemungkinan, hasil dari kreativitas dan inovasi guru dalam pelaksanaan PJ] akan
diterapkan pula setelah keadaan menjadi normal. Ketika hal itu bisa dilakukan
maka akan menghasilkan kegiatan pembelajaran yang bisa menguatkan literasi
digital bukan hanya pada guru tetapi juga pada siswa (Sufiyanto et al., 2021).
Andi Prastowo mengungkapkan bahwa kuatnya literasi digital akan menguatkan
pula kompetensi digital pada diri guru, di mana kompetensi digital tersebut
menjadi salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru di era revolusi
industri 4.0 (Prastowo, 2020).

Kemudian berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa upaya yang
dilakukan oleh wali murid dalam mengatasi masalah dan penyebab masalah
dalam implementasi PJ] antara lain: (1) memfasilitasi kegiatan belajar sambil
bermain bagi anak di lingkungan keluarga; (2) memberikan kesempatan kepada
anak untuk bermain terlebih dahulu sebelum anak belajar; (3) memilih mundur
dari pekerjaannya sebagai buruh kemudian secara penuh mendampingi anak
dalam belajar di rumah; (4) memanggil guru les; (5) bekerjasama dengan guru
untuk mendiagnosa masalah belajar anak kemudian bersama-sama mengatasi
masalah tersebut; (6) mencari pekerjaan tambahan untuk memenuhi kebutuhan
kuota internet anaknya.

SIMPULAN
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Pada dasarnya resiliensi pada keluarga buruh dalam pembelajaran jarak jauh
atau PJJ merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh wali murid yang bekerja
sebagai buruh untuk bertahan menghadapi berbagai permasalahan dalam
implementasi PJ]. Sikap resiliensi bisa muncul dan berkembang dengan kepemilikan
ataupun keberadaan dukungan sosial, kepemilikan modal, serta kemampuan dalam
mengatasi masalah-masalah dalam implementasi PJJ di lingkungan keluarga buruh.
Ketiganya digunakan oleh wali murid yang bekerja sebagai buruh untuk bertahan
hidup sekaligus untuk memenuhi kebutuhan belajar anak-anaknya di masa pandemi
covid-19. Dukungan sosial yang didapat berupa dukungan materi dan non materi baik
dari pihak pemerintah maupun madrasah. Misalnya seperti bantuan paket internet,
bantuan berupa pemberian uang serta bahan kebutuhan pokok. Dari sisi kepemilikan
modal materi, wali murid yang bekerja sebagai buruh selalu berupaya mencari
penghasilan tambahan untuk memenuhi kebutuhan belajar anaknya agar anaknya bisa
mengikuti PJ] dengan baik. Hal itu dilakukan dengan memanfaatkan hasil kerjanya
sebagai buruh untuk membuka usaha sampingan. Kemudian kemampuan wali murid
dalam mengatasi masalah dalam implementasi PJ] dilakukan dengan mendiagnosa
masalah belajar anak kemudian mengatasinya dengan dibantu oleh guru madrasah.
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